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BAB 

1 PENDAHULUAN 

Investasi dalam pembangunan masyarakat dimulai dari 

kehidupan masyarakat yang sehat, karena merupakan langkah 

awal dalam membangun kehidupan yang produktif dan berdaya 

saing, Hadi, D. P. (2015) dan Awandari, L. P. P., & Indrajaya, I. G. B. 

(2016). Setiap individu yang menginginkan hidup sehat, 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan lingkungan dimana dia 

tinggal dan menetap. Jika lingkungan bersih maka kesehatan 

lingkungan pun dapat terwujud. Oleh sebab itu, perhatian terhadap 

permasalahan kesehatan dan kelestarian lingkungan mutlak terus 

dilakukan. 

Seiring berakhirnya agenda MDGs pada akhir 2015, pada 

tanggal 25 September 2015, negara-negara anggota PBB 

mengangkat rangkaian Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030 

yang menyertakan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, atau 

Sustainable Development Goals (SDGs), Vandemoortele, J. (2002) 

dan Fehling, M., Nelson, B. D., & Venkatapuram, S. (2013). SDGs 

disusun berdasarkan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs), 

yang telah diupayakan dari tahun 2000 sampai 2015, dan akan 

memandu pencapaian tujuan global yakni pembangunan 

berkelanjutan hingga tahun 2030 nanti, salah satu dari 17 tujuan dari 

SDGs yaitu terkait kehidupan sehat, kesejahteraan dan lingkungan. 

Isu kesehatan dan lingkungan yang dibangun pada era MDGs 

ataupun SDGs, memiliki tujuan yang sama dan masih menjadi 

prioritas dalam program internasional. Sebenarnya tujuan 

kepastian keberlanjutan/kelestarian lingkungan yang menjadi 

salah satu agenda baik dalam MDGs maupun SDGs adalah untuk 

menghalangi kerusakan lingkungan alam yang disebabkan oleh 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PENYULUHAN MASYARAKAT 

 

A. Pengertian Penyuluhan 

Terminologi penyuluhan (extension), pertama kali 

dikenal pada pertengahan abad 19 oleh universitas Oxford dan 

Cambridge pada sekitar tahun 1850 (Swanson, 2002). Dalam 

perjalanananya van den Ban (1997) mencatat beberapa istilah 

seperti di Belanda disebut voorlichting yang berarti obor yang 

berfungsi untuk menerangi, di Jerman lebih dikenal sebagai 

“advisory work” (beratung), vulgarization (Perancis), dan 

capacitacion (Spanyol). Roling (1988) mengemukakan bahwa 

Freire (1973) pernah melakukan protes terhadap kegiatan 

penyuluhan yang lebih bersifat top-down. Karena itu, dia 

kemudian menawarkan beragam istilah pengganti extension 

seperti: animation, mobilization, conscientisation. Di Malaysia, 

digunakan istilah perluasan sebagai terjemahan dari extension, 

dan di Indonesia menggunakan istilah penyuluhan sebagai 

terjemahan dari voorlichting (Adjid, 2001).  

 Diskusi tentang penggunaan istilah “penyuluhan” di 
Indonesia akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan. 

Pemicunya adalah, karena penggunaan istilah penyuluhan 

dirasa semakin kurang diminati atau kurang dihargai oleh 

masyarakat. Hal ini, disebabkan karena penggunaan istilah 

penyuluhan yang kurang tepat terutama oleh banyak kalangan 

yang sebenarnya “tidak memahami” esensi makna yang 
terkandung dalam istilah penyuluhan itu sendiri. Di lain pihak, 

seiring dengan perbaikan tingkat pendidikan masyarakat dan 

kemajuan teknologi informasi, peran penyuluhan semakin 

PENYULUHAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

3 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

 

A. Pengertian Pemberdayaan 

Istilah pemberdayaan mengacu pada hasil akhir dari 

introspeksi dan penelitian ke dalam jiwa manusia. Budaya Barat 

(Eropa) muncul pada 1970-an, berkembang pesat pada 1980-an 

dan 1990-an, dan mencapai kematangan penuh pada pergantian 

milenium (abad 20). Contoh signifikan dari hal ini dapat dilihat 

dalam kebangkitan new-populism dan gerakan progresif untuk 

perdamaian dan keadilan sosial, serta dalam demokratisasi dan 

partisipasi perempuan dan kelompok tertindas lainnya dalam 

organisasi masyarakat (Kresberg dalam Ife, 1998).  

Mulyana (2007, hlm. 47) mengemukakan bahwa:   

…istilah pemberdayaan menjadi demikian populer pada era 
reformasi, yaitu suatu era yang menghendaki adanya koreksi 

terhadap berbagai penyimpangan praktek pemerintahan 

terutama bersifat kolusi, korupsi dan nepotisme. Istilah itu 

terutama dikaitkan dengan terminologi demokratisasi, 

pembangkitan ekonomi kerakyatan, keadilan dan penegakan 

hukum serta partisipasi politik. Dengan pemberdayaan 

tersebut dimaksudkan rakyat kebanyakan yang sebagian 

besar adalah kaum melarat, orang-orang yang tertindas, 

orang-orang yang tidak beruntung dan orang yang 

underpreveledge, menjadi terangkat derajatnya, terangkat 

perekonomiannya, terangkat hak-haknya, dan memiliki 

posisi seimbang dengan kaum lain yang selama ini telah lebih 

mapan kehidupannya. Dengan pemberdayaan, kaum idealis 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

4 PERILAKU ARIF LINGKUNGAN 

 

A. Hakikat Perilaku 

Tindakan individu dalam menanggapi suatu prompt 

disebut perilaku (stimulus dari luar). Perilaku suatu organisme 

dapat diamati baik secara langsung maupun tidak langsung, 

seperti yang dikemukakan oleh Sunaryo (2004). Aktivitas seperti 

berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, belajar, menulis, 

membaca, dan sebagainya merupakan contoh perilaku 

(Notoatmodjo, 2012, hlm. 20). Ada tiga kategori utama perilaku 

manusia: pengetahuan, sikap dan tindakan (Notoatmodjo, 2012, 

hlm. 138) yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

Ketika orang merasakan suatu objek, otak mereka 

memproses informasi itu menjadi pengetahuan. Lima indera 

manusia—penglihatan, pendengaran, penciuman, 

pengecapan, dan sentuhan—bertanggung jawab untuk 

penginderaan. Penglihatan dan pendengaran merupakan 

sarana utama manusia memperoleh informasi (Notoatmodjo, 

2012, hlm. 138). Salah satu bidang yang paling penting untuk 

pengembangan kebiasaan percaya adalah pengetahuan. 

Subjek penelitian atau responden dapat diwawancarai atau 

diberikan kuesioner yang menanyakan tentang isi materi 

yang akan diukur. Kami dapat menyempurnakan tingkat 

detail sesuai dengan kebutuhan kami. Ada tiga kategori yang 

dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat 

pengetahuan seseorang: baik, cukup, dan kurang (Sunaryo, 

2004). Ada enam tingkatan pemahaman yang membentuk 

PERILAKU ARIF 

LINGKUNGAN 
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5 PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP 

 

A. Sejarah Pendidikan Lingkungan Hidup 

1. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat 

Internasional 

2. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat 

ASEAN 

3. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia 

4. Perkembangan Kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Indonesia ke dalam Tiga Periode : 

 

B. Pelatihan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Boyatzis (dalam Spencer & Spencer, 1999, hlm. 9) 

menyebutkan, berdasarkan karakteristik kompetensi yakni 

karakteristik yang mendasari dari orang-orang serta dapat 

mengindikasikan dari pada pola perilaku ataupun pemikiran, 

dapat berlaku pada berbagai dari situasi serta dapat bertahan 

dan selama waktu yang panjang. 

Pada hakekat pelatihan dan pendidikan berkonstribusi 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan kemajuan 

bangsa. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 Mengenai sistem 

pendidikan nasional, Pasal 26 Ayat 4 menyatakan bahwa: 

Selain kursus, kelompok belajar, majelis taqlim, kelompok 

bermain, tempat penitipan anak, pusat kegiatan belajar 

masyarakat, dan satuan pendidikan sejenis, lembaga 

pelatihan juga dianggap sebagai satuan pendidikan 

nonformal (Sudjana, 2007, hlm. 3). 

PENDIDIKAN 

LINGKUNGAN HIDUP 
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BAB 

6 PENGELOLAAN SAMPAH 

 

A. Pengertian Sampah 

Sampah mengacu pada barang-barang yang tidak 

diinginkan atau tidak terpakai yang harus dibuang. Dalam 

macamnya, sampah dapat berupa padat, cair, atau gas. Sampah 

adalah kata lain dari emisi. Istilah "emisi" biasanya digunakan 

untuk mengartikan "polusi". Sampah dalam jumlah besar 

dihasilkan oleh aktivitas manusia seperti pertambangan, 

manufaktur, dan makan. Akhirnya, hampir setiap barang yang 

diproduksi akan dibuang, dan jumlah sampah yang dihasilkan 

kira-kira akan mengimbangi jumlah barang yang dikonsumsi. 

Seperti di jelaskan di dalam latar belakang, berdasarkan 

data identifikasi People's Mind Online, dalam [Kismi, 2011] 

(dilihat pada 29 April 2014 melalui Internet. Salah satu masalah 

Bogor yang paling sulit adalah pengumpulan dan pembuangan 

sampah. Pada Selasa (27/12), Daud Nedo Darenoh, kepala Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Bogor, membenarkan bahwa 

pada 2011 total sampah yang dihasilkan warga Kota Bogor dan 

Kabupaten Bogor sekitar 2.402 meter kubik, sehingga hanya 

sekitar 70,1% atau sekitar 1.640 meter kubik per hari 

dipindahkan. "Volume sampah yang terangkut naik sebesar 6 

m3/hari dibandingkan tahun 2010," Daud memperkirakan pada 

2010 ada sekitar 2.337 meter kubik sampah. Jika kecenderungan 

ini terus berlanjut, Kabupaten Bogor yang meliputi kota Bogor 

dan sekitarnya dapat kembali ditetapkan sebagai “kota sampah” 
seperti yang terjadi pada tahun 2005 ketika pengelolaan sampah 

masih bersifat umum atau konvensional. Ini berarti bahwa 

PENGELOLAAN 

SAMPAH 
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7 TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

 

A. Pengertian Teknologi Informasi 

Istilah "teknologi informasi dan komunikasi" (TIK) 

mencakup berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

pengembangan, implementasi, dan pengelolaan sistem untuk 

mengelola dan mendistribusikan data, pesan, dan bentuk konten 

online lainnya. Semua alat yang digunakan untuk memperoleh, 

memproses, menampilkan, dan menggunakan informasi 

termasuk di bawah payung istilah "teknologi informasi dan 

komunikasi" (data diubah menjadi informasi). Istilah "teknologi 

informasi dan komunikasi" digunakan untuk menggambarkan 

perangkat apa pun yang membantu langkah-langkah 

menangkap, menyimpan, memproses, mengambil, dan 

mengirimkan data.  

Selain definisi yang diberikan oleh para ahli yang dikutip 

di atas, Oxford English Dictionary juga menawarkan penafsiran 

yang berbeda (dalam Munir, 2009, hlm. 31) Kata-kata, angka, 

dan gambar semuanya dapat disimpan, dianalisis, dan 

disebarluaskan melalui apa yang dikenal sebagai "teknologi 

informasi dan komunikasi", yang didefinisikan sebagai studi 

atau penggunaan peralatan elektronik, terutama komputer, 

untuk tujuan ini sedangkan menurut Alter (dalam Munir, 2009, 

hlm. 31) Perangkat keras dan perangkat lunak dalam ranah 

teknologi informasi dan komunikasi melakukan operasi 

pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, 

menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan menampilkan 

data. 

TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI 
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8 PENGELOLAAN SAMPAH DAN PERILAKU ARIF LINGKUNGAN BERBASIS TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) DI KELURAHAN KEBUN BUNGA 

A. Kondisi Pengelolaan sampah dan Penyuluhan Perilaku Arif 

Lingkungan  

1. Kondisi Objektif Masyarakat 

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang kondisi awal empiris 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. 

Beberapa aspek yang terkait dengan kondisi awal 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga adalah 

sebagai berikut:  

a. Menjamurnya sampah di kelurahan kebun bunga 

membuat banyak sampah yang bertumpuk, namun belum 

dikelola dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

program pengelolaan sampah yang diselenggarakan oleh 

pemerintah Kelurahan Kebun Bunga belum optimal, 

karena keterbatasan pemerintah dalam memfasilitasi daur 

ulang sampah.  

b. Pemerintah Kelurahan Kebun Bunga kurang memiliki 

program yang mampu memberdayakan warga dalam 

mengelola sampah.  

c. Pendampingan dalam pengelolaan sampah sangat 

terbatas dan anggaran pemerintah terbatas, sehingga 

sebagian warga belum merasakan program pengelolaan 

sampah.  

d. Tidak ada model pelatihan yang terintegrasi dengan 

simulasi nyata dengan pengelolaan sampah yang 

dihadapi  

PENGELOLAAN SAMPAH DAN 

PERILAKU ARIF LINGKUNGAN 

BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI 

DAN KOMUNIKASI (TIK) DI 

KELURAHAN KEBUN BUNGA 
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9 PENUTUP 

 

Kontribusi dari berbagai pihak dalam menyelesaikan 

permsalahan sampah merupakan tanggungjawab bersama, tidak 

saja pemerintah yang berkontribusi untuk mengedukasi 

masyarakat. Banyaknya sampah yang bertumpuk di Kelurahan 

Kebun Bunga, disebabkan tidak saja fasilitas pengelolaan sampah 

yang terbatas namun kesadaran masyaakat yang masih rendah 

untuk memahami pengelolaan sampah yang efektif. Peran 

penyuluh lingkungan dan petugas kebersihan bertugas saling 

melengkapi, yaitu peran penyuluh berkedudukan sebagai edukator 

masyarakat memberikan pemahaman tentang pengelolaan sampah, 

sedangkan petugas kebersihan bertugas sebagai teknisi dalam 

menertibkan sampah. Kegiatan penyuluhan yang konvensional 

masih mengalami keterbatasan, terutama dalam mendistribusikan 

informasi dan penjelasan visualisasi sehingga memerlukan bantuan 

teknologi untuk mempermudah penyampaian materi. Software edu 

environment merupakan perangkat software yang berguna sebagai 

sumber belajarbagi masyarakat maupun media bagi penyuluh 

lingkungan.  

Kegiatan penyuluhan dengan menggunakan aplikasi edu-

enviroenment harus menciptakan suasana kekeluargaan, dialogis, 

memunculkan potensi dan menggali pengalaman yang masyarakat 

harapkan. Secara implementatif, pengelolaan kegiatan penyuluhan 

melalui aplikasi edu-enviroenment dapat memudahkan penyuluh 

untuk menyampaikan materinya kepada masyarakat, karena secara 

visualisasi dapat dilihat atau ditunjukan contoh-contoh dalam 

mengelola sampah dan dampak-dampak yang diakibatkan oleh 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

Penyuluhan : Suatu kegiatan dimana masyarakat atau 

sekelompok orang di berikan 

pemahaman terhadap suatu hal yang di 

anggap urgensitasnya inggi dan perlu 

dipahamkan agar tidak salah dalam 

bertindak. 

Perilaku Arif 

Lingkungan 

: Sebagai upaya  yang dilakukan untuk 

meningkatkan atau membangun 

kepekaan seseorang terhadap 

lingkungan sekitarnya atau lingkungan 

hidupnya 

Edu-Environment : Pendidikan lingkungan sebagai dasar 

kearifan seikapdan perilaku bagi 

kelangsungan kehidupan menuju 

pembangunan berkelanjutan 

Masyarakat : Sekelompok orang atau sekelompok 

individu yang memiliki cita cita yang 

sama 

Bank Sampah : Tempat dimana mengumpulkan barang 

barang bekas yang masih bisa didaur 

ulang dan memiliki nilai jual jika di olah 

Teknologi : Sarana dan saluran resmi sebagai alat 

komunikasi untuk menyebarkan berita 

dan pesan kepada masyarakat luas. 

Fasilitator : Seseorang yang membantu sekelompok 

orang untuk mememahami sesuatu 

untuk mencapai tujuan bersama dan 

membuat rencana agar dapat mencapai 

tujuan tersebut. 

Stakeholder : Istilah penyebutan bagi individu atau 

kelompok yang berkecimpung 

langsung dalam suatu bidang yang 

profesional 
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Pemberdayaan 

Masyarakat 

: Melestarikan kemampuan atau potensi 

suatu masyarakat dalam sebuah daerah 

yang bisa meningkatkan 

perekonomiaan daerah tersebut atau 

sebuah proses yang dilakuakn untuk 

memperbaiki situasi atau kondisi suatu 

daerah 

Pendidikan 

masyarakat 

: Proses yng dilakukan untuk 

meningkatkan atau menyetarakan baik 

itu kemampuan dan pemahaman agar 

terus berkembang untuk mencapat cita 

citanya 

Dinamika : Interaksi dan interdependensi antar 

anggota kelompok 

Pengelolaan : Manajemen yang dilakukan untuk 

menjalani proses mengurus dan 

menangani sesuatu untuk mewujudkan 

tujuan yang akan dicapai. 
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dan Informal :Tokoh dan Pemikiran (2013). Untuk pengabdian dan 

kemitraan yang telah dilakukan diantaranya menjadi Tim Ahli 

Jabar Juara Bidang Pendidikan, Kelompok Kerja Bunda PAUD 

JAbar Juara, Tim Pengembang monitoring dan evaluasi program 

Direktorat PAUD, Kemdikbud, Ketua Tim Ahli Pengembangan 

Standar Pendidikan Kesetaraan, BSNP, Kemdikbud, Ketua Tim 

Ahli Pengembangan Standar Sekolah Rumah, BSNP, Kemdikbud, 

dan Mitra Kajian Kebijakan Guru dan Tenaga Kependidikan, Ditjen 

GTK, Kemdikbud. 
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TENTANG EDITOR 

 

Cucu Sukmana 

Editor Lahir di Sumedang, 19 Maret 1985. 

Perhatiannya terhadap pendidikan 

masyarakat sudah dimulai sejak masuk 

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah FIP UPI 

Bandung Tahun 2004. Hingga Penyelesaian 

studi doktoral di bidang yang sama dengan 

disertasi berjudul “Pengembangan Model Pelatihan CEFE 

(Competency Based Economies Through Formation of Enterprises) 

dalam Meningkatkan Kemandirian UMKM di Kota Cimahi Provinsi 

Jawa Barat” di UPI pada tahun 2022. Bergabung di perguruan tinggi 
negeri pada jurusan Pendidikan Luar Sekolah (sekarang 

Pendidikan Masyarakat) sejak tahun 2010. Jabatan yang telah diraih 

diantaranya; Pembina komunitas CK3PO (Cimahi Kreatif, 

Ekonomi, Produktif), Ketua LKP Fun Learning Center, Ketua 

Perkumpulan Pengelolaan Rumah Pintar Jawa Barat, Kepala 

Sekolah Kober Ash-Shoddiq, anggota APENMASI, ASESOR BAN 

PAUD dan DIKMAS JABAR, Pendamping UMKM Jawa Barat, 

Fasilitator Halal Jawa Barat, Ketua Yayasan Saluyu Sauyunan 

Mandiri, Anggota HAPENMASI dan Pembina PKBM Al Insan 

Sumedang. Selain itu, penulis menghasilkan HKI berjumlah 17 

Karya HKI dalam 5 tahun terakhir, menghasilkan 27 jurnal yang 

bereputasi nasional maupun internasional dari tahun 2013-2023, 

karya buku yang telah dibuat yaitu berjudul; Bahan ajar pelatihan 

pengelola berbasis kebutuhan pada kondisi pandemi Covid-19 di 

PKBM se-kota Cimahi Provinsi Jawa Barat (2021). Dalam bidang 

Pendidikan dan pengajaran penulis mengampu mata kuliah 

diantaranya: mata kuliah evaluasi program Pendidikan 

masyarakat, evaluasi dan pelaporan program pelatihan, evaluasi 

pembelajaran Pendidikan masyarakat, penjaminan dan 

pengendalian mutu Pendidikan masyarakat, pengorganisasian 

masyarakat dan kelembagaan social dan kemasayarakatan. Untuk 

pengabdian dan kemitraan yang telah dilakukan diantaranya 

menjadi tim ahli diklat pendidikan kesetaraan berbasis PTK, tim 
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ahli diklat pengelolaan rumah pintar Al Barokah, tim ahli 

penyusunan pedoman pemilihan tutor paket A berprestasi, tim ahli 

penyusunan pedoman diklat teknis pamong belajar dan penilik 

tahun 2022, tim pengembangan PPPK program pembinaan 

keluarga petani, tim pengembangan bahan ajar tutor paket A, 

sebagai pendamping PAUD HISBE Kota Bandung, sebagai Asesor 

BAN PAUD dan PNF, sebagai fasilitator pemberdayaan 

masyarakat, sebagai penyusun modul dan soal supervisi manajerial 

program PAUD dan dikmas diklat teknis penilik 

kemendikbudristekdikti. Penulis juga aktif dalam pengembangan 

usaha bagi pelaku UKM diantaranya yaitu sebagai pendamping 

UMKM juara, dan pendamping halal. 
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